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Abstrak 

Pola tanam Talium paniculatum yang diserahkan kepada alam menyebabkan pertumbuhan tidak 

optimal.Pola tanam tersebut menurunkan mutu umbi sebagai penyedia senyawa aktif (saponin).Oleh 

karena itu diperlukan penelitian konfirmatif lebih lanjut untuk mengetahui jenis kahat hara yang terjadi 

pada Talium paniculatum agar dapat diperoleh rekomendasi pengolahan lahan bagi petani.Tujuan 

penelitian untuk mengetahui kahat hara T.paniculatum hasil pola tanam konvensional di Plosoklaten 

Kediri.  Penelitian ini merupakan penelitian survey konfirmatif. Pengambilan sampel dibagi menjadi 3 

plot, yaitu plot 1, 2, danke 3, denganukuran plot 2x2 m. satu plot terdiri dari 4-5 tanaman T.paniculatum. 

Data morfologi daun dianalisis secara deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan karakteristik daun yang 

diamati sesuai dengan parameter. Kemudian data prediksi  kahat hara berdasarkan morfologi daun 

dikonfirmasi dengan data hasil analisis profil tanah.  

Hasil analisis data diperoleh bahwa tanaman T.paniculatum dengan pola tanam secara 

konvensional mengalami gejala kahat N, P, K, Na, Mg dan Ca, untuk kahat P tidak terdapat pada tanaman 

T.paniculatum karena memang tidak ada gejala dan cirri pada morfologi daun. Pada umumnya daun 

mengalami klorosis,nikrosis,tidak dapat tumbuh optimal,pertumbuhan  lamban dan warna daun mulai 

berubah coklat kehitaman. Hasil dari profil analisis tanah untuk kahat P tertinggi sedangkan untuk kahat 

N, K, Na, Mg, dan Ca rendah hara. 

Kata Kunci : defisiensi nutrisi,T.paniculatum pola tanam secara konvesional, kahat hara.

I. PENDAHULUAN  

 

Talinum paniculatum Gaertn. 

merupakan salah satu tanaman obat yang 

potensial untuk dikembangkan 

penggunaannya. Di Indonesia, tanaman T. 

paniculatum dikenal dengan nama daerah 

ginseng jawa, som jawa, kolesom, atau 

talesom. Umbi som jawa berkhasiat sebagai 

obat penambah stamina (afrodisiak), obat 

radang paru-paru, diare, haid tidak teratur, 

dan melancarkan Air Susu Ibu (ASI)  

 

 

(Wijayakusuma dkk., 1994); selain itu juga 

berguna sebagai anti inflamasi (Soedibyo, 

1998). Tanaman  ini belum dibudidayakan 

secara luas baik ditingkat petani maupun 

perusahaan karena belum tersedia paket 

teknologinya (Darwati dkk., 2000).  

Gangguan hara pada tanaman  

merupakan masalah  utama  bagi  petani di 

dunia, disamping masalah hama dan 

penyakit tanaman budidaya. Gejala 
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defisiensi hara atau kahat hara secara visual 

umumnya telah cukup membantu dalam 

mendiagnosis gangguan hara, terutama bila 

dilakukan oleh ahlinya. Apabila tanaman 

tidak menerima hara yang cukup maka 

pertumbuhannya akan lemah dan 

perkembangannya tampak abnormal. 

Menurut Baligar dan Duncan (1990) 

diagnosis defisiensi hara pada tanaman 

dapat dilakukan dengan dua pendekatan, 

yaitu pendekatan dengan diagnosis gejala 

visual dan analisis tanaman. 

Suatu tanaman apabila kekurangan 

unsur hara akan mengalami gangguan 

pertumbuhan, dan penyakit akibat kahat 

unsur hara ini dapat disembuhkan dengan 

memberikan unsur hara yang kekurangan 

tersebut. Marschner (1986) mengatakan 

tanaman yang kahat nitrogen, 

pertumbuhannya lamban, daun pucat dan 

tidak hijau berseri warnanya. Bila 

kekurangannya sangat parah maka daun 

akan berubah menjadi hijau muda dan 

kuning, daun yang paling bawah (dewasa) 

yang terkontaminasi dulu kemudian terus ke 

atas (Wijayani dkk, 1998). Tanaman yang 

kahat fosfor, warna daun  berubah lebih tua 

tetapi tidak merata sedangkan akar tumbuh 

tidak sempurna. Apabila tanaman kahat 

kalium, daun paling bawah berubah warna 

jadi coklat dengan bercak-bercak gelap dan 

dalam keadaan parah daun menjadi keriting. 

Sedangkan tanaman yang kahat calsium 

maka daun akan tumbuh tidak normal. Rai 

(2002) mengatakan tanaman yang kahat hara 

magnesium maka klorofil tidak terbentuk 

karena unsur tersebut esensial bagi molekul 

klorofil.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kahat hara T.paniculatum hasil 

pola tanam konvensional di Plosoklaten 

Kediri dengan  menganalisis hasil morfologi 

daun dan hasil analisis tanah. 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai dengan Oktober 2015 di 

Plosoklaten Kediri. Jenis penelitian ini 

survey konfirmatif yang bertujuan untuk 

mengonfirmasi jenis kahat hara pada Talium 

paniculatum hasil kultivasi lapang secara 

konvensional di Plosoklaten Kediri dengan 

observasi lapangan secara langsung pada 

plot ukuran 2 x 2 m. Hasil presentase daun 

yang mengalami kahat hara diperoleh dari 

Jumlah daun yang mengalami kahat  x 100% 

Jumlah daun pada tanaman 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deteksi Kahat Hara 

Daun yang mengalami kahat Nitrogen  

 

Sample yang mengalami kahat 

nitrogen pada plot 1 tanaman nomor 1 
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sampai 5,untuk plot 2 tanaman nomor 1 

sampai 3 dan untuk plot 3 tanaman nomor 1, 

2, 4 dan 5. Dengan ciri warna daun 

kekuningan dan menjadi hijau muda yang 

ditunjukkan oleh gambar 4.1. Sesuai 

pendapat  Marschner (1986) mengatakan 

bahwa tanaman yang kahat Nitrogen daun 

pucat dan tidak berseri warnanya,bila 

kekurangan sangat parah maka daun akan 

berubah menjadi hijau muda dan kuning. 

Hasil presentase dari plot 1 untuk kahat 

nitrogen adalah 80% pada plot 1, 50% pada 

plot 2 dan 30% pada plot 3. 

Daun yang mengalami kahat Kalium 

 

Sample yang mengalami kahat 

kalium dengan Nomor tanaman yang 

memiliki kahat kalium pada plot 1 tanaman  

nomor 1,2,4 dan 5, plot 2 tanaman nomor 2 

dan 4, dan untuk plot 3 tanaman nomor 1 

dan 3. Dengan ciri tepi daun berwarna 

coklat dan terdapat bercak gelap pada daun 

Talium paniculatum. Menurut Wijayani dkk, 

(1998) tanaman yang kahat kalium daun 

paling bawah berubah warna jadi coklat 

dengan bercak-bercak gelap dan dalam 

keadaan parah daun menjadi keriting. Hasil 

presentase daun yang mengalami kahat 

kalium plot 1 75%, plot 2 60% dan plot 3 

33%. 

Daun yang mengalami kahat natrium  

 

Sample yang mengalami kahat Na 

yaitu Plot 1, tanaman nomor 1,3 dan 4, plot 

2  tanaman nomor 1dan 4, plot 3  tanaman 

nomor 1dan 5 . dengan ciri pertumbuhan 

lambat jadi daun tumbuh tidak maksimal, 

ada yang kecil dan ada pula yang 

menggulung. Menurut pendapat Hanafiah, 

2005 bahwa tanaman yang peka dapat 

menunjukkan kerusakan atau pertumbuhan 

yang lambat bahkan pada kadar natrium 

yang lebih rendah. Hasil presentase kahat 

natrium pada plot 1 90%, plot 2 48%, dan 

plot 3 33%. 

Daun yang mengalami kahat magnesium  

 

Sample yang mengalami kahat 

magnesium yaitu tanaman pada plot 1 

tanaman nomor 1,2 dan 4, Plot 2  tanaman 

nomor 1,2 dan 3 sedangkan Plot 3 tanaman 

nomor 1, 3, 4 dan 5. Ciri tanaman yang 
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mengalami kahat magnesium mengalami 

klorosis seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.4. Menurut Rai (2002) tanaman 

yang kahat hara Magnesium maka klorofil 

tidak terbentuk karena unsur tersebut tidak 

esensial bagi molekul klorofil. Hasil 

presentase kahat magnesium pada plot 1 

yaitu 50%, plot 2 30% dan plot 3 20%. 

Daun yang mengalami kahat kalsium 

 

Sample  yang mengalami kahat 

kalsium pada plot 1 tanaman nomor 3, Plot 2 

tanaman nomor 1 dan 4, Plot 3 tanaman 

nomor 3. Ciri tanaman yang mengalami 

kahat kalsium adalah daun tumbuh tidak 

normal atau bisa disebut nikrosis. Menurut 

(Wijayani dkk, 1998) kahat kalsium maka 

daun tumbuh tidak normal. Hasil presentase 

untuk kahat kalsium pada plot 1 30%, plot 2 

20%, dan plot 3 13%. 

 

B. Hasil Profil analisis Tanah 

 

Berdasarkan hasil analisis tanah dan 

hasil morfologi daun yang mengalami kahat 

nitrogen pada plot 1 dengan presentase 80%, 

50% pada plot 2 dan 30% pada plot 3. 

Seperti pada tabel hasil analisis tanah diatas 

dibuktikan bahwa kahat nitrogen memiliki 

nilai yang rendah. Kahat kalium memiliki 

hasil presentase  plot 1 75%, plot 2 60% dan 

untuk plot 3 33%. Sesuai dengan hasil 

analisis tanah bahwa kahat kalium memiliki 

nilai 0,17 pada plot 1, 0,58 pada plot 2 dan 

0,70 pada plot 3. Pada kahat natrium hasil 

prsentase menunjukkan 90% plot 1, 48% 

plot 2 dan 33% pada plot 3. Hasil kahat 

kalium tersebut sama dengan hasil analisis 

tanah yang tertera pada tabel analisis tanah 

diatas. Pada kahat magnesium memiliki 

hasil presentase 50% pada plot 1, 30% pada 

plot 2 dan 20% pada plot 3. Sedangkan hasil 

analisis tanah untu kahat magnesium pada 

plot 1 0,45, plot 2 1,05 dan plot 3 1,52. Pada 

kahat kalsium dengan hasil presentase 30%, 

20% dan 13% terdapat pada plot 1, 2 dan 3. 

Sedangkan hasil analisis tanah pada kahat 

kalsium ini memiliki nilai 1,51 plot 1, 1,66 

plot 2 dan 2,28 pada plot 3. 

Hasil analisis pada morfologi daun 

kurang dari standart antara nitrogen, kalium, 

natrium, magnesium dan kalisum. Diantara 

hara tersebut memiliki nilai kurang dari 

standartnya, maka dari itu daun yang 

tumbuh di Plosoklaten Kediri dapat 

dikatakan rendah hara. Banyak 

kemungkinan tanah yang terdapat di 

Plosoklaten Kediri bersifat asam karena pH 

H2O kurang dari 4,5.Apabila pH tanah 

sangat masam maka sangat berdampak pada 

tanaman yaitu dapat menurunkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman, 

meningkatkan dampak unsur beracun, dan 

hasil tanaman akan menurun. Standart pada 
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hasil analisis tanah terlampir dibagian 

belakang pada halaman lampiran.  

IV. KESIMPULAN  

Gejala kahat hara tanaman secara 

konvensional sulit untuk dibedakan. Perlu 

ketelitian dalam mengamati gejala kahat 

hara karena dapat menunjukkan gejala yang 

sama untuk unsur yang berbeda. Kahat hara 

N, K, Na dan Ca dan Mg  yang banyak 

ditemukan pada plot 1, 2 dan 3.untuk kahat 

hara P tidak ditemukan karena memang 

tidak ada gejala pada tanaman yang 

mengandung unsur tersebut . Kahat hara N, 

K, Na, Ca, dan Mg yaitu daun mengalami 

klorosis dan warna daun  kekuningan, 

tepinya berwarna coklat kehitaman dan ada 

pula daun yang tidak bisa tumbuh normal 

atau bisa disebut daun menggulung 

(nekrosis). 
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